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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasaan, kesenian rinding gumbeng 

merupakan  kesenian musik tradisional yang terdapat di Dusun Duren, Desa Beji, 

Kapanewon Ngawen, Kabupaten Gunungkidul. Kesenian rinding gumbeng secara 

fungsinya sebagai ritual Mboyong Dewi Sri dan sebagai seni pertunjukan yang 

dipertontonkan. Penelitian ini terfokus pada kesenian rinding gumbeng yang 

mencerminkan nilai-nilai pendidikan karakter. Penelitian yang dilakukan tentang 

nilai-nilai pendidikan karakter yang diterapkan oleh Kementrian Pendidikan 

Nasional (Kemendiknas) tahun 2010. Dalam kesenian rinding gumbeng di sanggar 

Rinding Gumbeng Ngluri Seni, ditemukan 5 nilai-nilai pendidikan karakter yaitu 

cinta tanah air, religius, peduli lingkungan, kreatif, dan rasa ingin tahu Adapun 

rincian 5 nilai-nilai pendidikan karakter dalam kesenian rinding gumbeng sebagai 

berikut.  

1. Nilai pendidikan karakter cinta tanah air terdapat pada penyajian kesenian, 

elemen musik bagian syair Pambuka Rinding Gumbeng, dan elemen tata rias 

dan busana. 

2. Nilai pendidikan karakter religius terdapat pada sejarah kesenian,  penyajian 

kesenian dan elemen musik pada bagian syair Pambuka Rinding Gumbeng. 

3. Nilai pendidikan karakter peduli lingkungan terdapat pada penyajian 

kesenian dan elemen musik bagian syair Penghijauan. 
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4. Nilai pendidikan karakter kreatif terdapat pada penyajian kesenian dan 

elemen musik pada struktur penyajiannya.  

5. Nilai pendidikan karakter rasa ingin tahu terdapat pada penyajian musik dan 

elemen musik bagian syair Ngerinding Merinding. 

             Dengan demikian, melalui dari temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam kesenian rinding gumbeng 

akan membentuk kepedulian untuk melestarikan dan sikap cinta tanah air terhadap 

negara Indonesia akan kesenian dan kebudayaan yang dimiliki. Selain itu, 

masyarakat dapat mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung 

dalam kesenian rinding gumbeng sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

karakter untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Saran  

            Setelah melakukan penelitian mengenai nilai-nilai pendidikan karakter 

dalam kesenian rinding gumbeng di sanggar Rinding Gumbeng Ngluri Seni Dusun 

Duren Desa Beji Kapanewon Ngawen Gunungkidul, terdapat beberapa saran 

sebagai berikut.  

1. Kepada masyarakat Desa Beji untuk berperan aktif dalam melestarikan 

kesenian rinding gumbeng.  

2. Kepada ketua sanggar alangkah baiknya mengaktifkan kembali kegiatan 

tersebut agar regenerasi muda lebih tertarik pada kesenian rinding gumbeng.  

3. Kepada pelaku atau anggota sanggar alangkah baiknya selain dapat 

menyajikan kesenian rinding gumbeng mereka juga memahami dan 
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menerapkan makna nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam 

kesenian rinding gumbeng.  

4. Kepada peneliti lain, skripsi ini dapat dijadikan dasar untuk penelitian 

selanjutnya, seperti penyajian rinding gumbeng dalam upacara ritual atau 

pembuatan alat musiknya (organologi).  
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